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ABSTRAK 

Judul : Analisis Tebal Perkerasan Rigid Pavement Rekontruksi Ruas Jalan Bayah – 
Cibarenok – Bts. Provinsi Jawa Barat (Akses Pantai Selatan Jawa), Nama : Agun 
Jaenudin, NIM : 41114120140, Dosen Pembingbing : Ir. Alizar, MT., 2020. 

 
Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk melakukan mobilitas keseharian dibandingkan dengan transportasi air 

dan udara, sehingga volume kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut harus mampu 

di dukung oleh perkerasan jalan pada ruas jalan yang dilewatinya. Perkerasan jalan 

merupakan salah satu unsur konstruksi jalan raya sangat penting dalam rangka 

kelancaran transportasi darat sehingga memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

penggunanya, sehingga perlu direncanakan dengan baik berdasarkan standar dan kriteria 

perencanaan yang berlaku di Indonesia. 

Metodologi maupun analisa data yang digunakan dalam perencanaan pekerjaan ini 

antara lain adalah metode survei untuk mendapat data lalu lintas harian jumlah 

kendaraan niaga dari tahun 2017-2019. Kemudian data hasil uji CBR dengan 

pendekatan tanah dasar di bahu jalan eksisiting di lokasi yang di dapat. Lalu data itu 

diolah untuk menentukan tebal lapis perkerasan kaku yang akan dibangun diatas 

perkerasan eksisting dengan memakai ketentuan dari Manual Desain Perkerasan 2017, 

Pedoman Konstruksi Bangunan, Pd.T-14-2003. Berdasarkan analisa didapatkan hasil 

tebal slab beton menggunakan ketebalan 28,5 cm berjenis beton bersambung tanpa 

tulangan (BBTT) dengan mutu beton Fs 45 (Kuat Lentur 4,5 Mpa) dan Lean concrete 

dengan ketebalan 10 cm dengan mutu beton k-125 (125 kg/cm). Pemakaian ketebalan 

ini dipakai karena CBR efektif tanah dan beban lalulintas rencana yang seimbang. 

Selain itu adapun besi penyambung yang dipakai adalah Tie bar menggunakan baja 

tulangan ulir atau Deform(BJTD) 16 mm, dengan panjang 70 cm dan jarak antar tie bar 

75 cm. serta Dowel bar menggunakan baja tulangan polos (BJTP) 36 mm, dengan 

panjang 45 cm dan jarak 35 cm. 

 

Kata kunci : Tebal Perkerasan Kaku, Manual Desain perkerasan 2017, Pedoman 

Konstruksi Bangunan, Pd.T-14-2003, Daya dukung, Beton bersambung tanpa tulangan  

 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



vi 
 

ABSTRAK 

Title: Rigid Pavement Pavement Thickness Analysis Reconstruction of Bayah Road 

Section - Cibarenok - Bts. West Java Province (South Java Coast Access), Name: Agun 

Jaenudin, NIM: 41114120140, Pembingbing Lecturer: Ir. Alizar, MT., 2020. 

 

Roads are the most common land transportation infrastructure used by the community 

to carry out daily mobility compared to water and air transportation, so that the volume 

of vehicles passing through these roads must be able to be supported by pavement on 

the road sections they pass. Pavement is one of the elements of highway construction 

which is very important in the framework of smooth land transportation so as to provide 

comfort and safety for its users, so it needs to be planned well based on standards and 

planning criteria that apply in Indonesia. 

The methodology and data analysis used in this work plan include a survey method to 

obtain daily traffic data on the number of commercial vehicles from 2017-2019. Then 

the CBR test results data with the subgrade approach on the shoulder of the existing 

road at the location obtained. Then the data is processed to determine the thickness of 

the rigid pavement that will be built on top of the existing pavement using the 

provisions of the 2017 Pavement Design Manual, Building Construction Guidelines, 

Pd.T-14-2003. Based on the analysis, the results of the thickness of the concrete slab 

using a thickness of 28.5 cm type of concrete without reinforcement with quality Fs 45 

concrete (flexural strength 4,5 Mpa) and Lean concrete with a thickness of 10 cm with 

concrete quality k-125 (125 kg/cm) . The use of this thickness is used because CBR is 

effective soil and balanced plan traffic loads. Besides that, the connecting iron used is 

Tie bar using 16 mm Deform (BJTD) steel reinforcement, with a length of 70 cm and 

the distance between tie bars is 75 cm. and Dowel bars using 36 mm plain reinforced 

steel (BJTP), with a length of 45 cm and a distance of 35 cm. 

 

 

Keywords: Rigid Pavement Thickness, 2017 Pavement Design Manual, Building 

Construction Guidelines, Pd.T-14-2003, Bearing capacity, Concrete without 

reinforcement 
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